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KERANGKA TEORI

A. Dakwah dan Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan berasal dari bahasa Inggris “ Empowerment”, yang biasa
diartikan sebagai pemberkuasaan”, dalam arti pemberian atau peningkatan
“kekuasaan” (power) kepada masyarakat yang lemah atau tidak beruntung.'®
Pemberdayaan masyarakat adalah serangkaian upaya untuk menolong masyarakat
agar lebih berdaya dalam meningkatkan sumber daya manusia dan berusaha
mengoptimalkan sumber daya tersebut sehingga dapat meningkatkan kapasitas
dan kemampuannya dengan memanfaatkan potensi yang dimilikinya sekaligus
dapat meningkatkan kemampuan ekonominya melalui kegiatan - kegiatan
swadaya.

Sebagai tujuan, pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang
ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial: yaitu masyarakat yang berdaya,
memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial
seperti memiliki kepercayaan diri, maupun menyampaikan aspirasi, mempunyai
mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam

melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.*’

16 Abu Hurairah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat Model dan Strategi
Pembangunan yang Berbasis Kerakyatan , (Bandung: Humaniora, 2008), hal. 82

7 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : Refika Aditama ,
2005), hal. 60
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Pemberdayaan adalah upaya peningkatan kemampuan dalam mencapai
penguatan diri untuk meraih keinginan yang dicapai. Pemberdayaan akan
melahirkan suatu kemandirian masyarakat, baik kemandirian berfikir, sikap,
maupun tindakan yang pada akhirnya mampu memunculkan sebuah kehidupan
yang lebih baik. Pemberdayaan masyarakat sendiri tidak bisa terpisah dari
kegiatan dakwah. Secara tidak langsung pemberdayaan merupakan serangkaian
daripada kegiatan dakwabh.

Kata dakwah berasal dari bahasa Arab dengan asal kata (s=x-'=2) yang
dalam bentuk mashdarnya s> mempunyai arti ajakan, seruan, panggilan, atau
undangan.*® Sedangkan menurut Istilah, dakwah ialah segala usaha dan kegiatan
yang sengaja berencana dalam bentuk sikap, ucapan dan perbuatan yang
mengandung ajakan dan seruan baik langsung atau tidak langsung, ditujukan
kepada orang perorangan, masyarakat atau kelompok masyarakat agar tergugah
jiwanya, terketuk hatinya ketika mendengarkan perintah dan peringatan ajaran
Islam yang kemudian menghayati, menelaah dan mempelajari untuk diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan Menurut Syeh Ali Mahfudz dalam Hidayat Al-Mursyidin,

sebagaimana yang dikutip oleh Prof. Dr. Mih. Ali Aziz adalah® :
a1 sdalallbalesl 5 sid Sialloe gl seb g ymally 301 ssagdl 5 pall o ulilicaa

“Mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan petunjuk, meyeruh
mereka untuk berbuat kebaikan dan mencegah mereka dari berbuat mungkar agar
mendapat kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat”

18 Zulkifli Mustan, llmu Dakwah , (Makassar: Pustaka Al-Zikra, 2005), hal. 2
9 Moh. Ali Aziz, Imu Dakwah, (Jakarta: Prenanda Group, 2009), hal.11
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Berdasarkan kajian konsep dasar pengembangan masyarakat yang
dilanjutkan dengan merekonstruksi konsep dakwah sebagai bagian dari upaya
membangun paradigma baru model dakwah maka dakwah pengembangan
masyarakat harus mengikuti beberapa prinsip dasar yaitu: Peratama, orientasi
pada kesejahteraan lahir dan batin masyarakat luas. Dakwah tidak dilaksanakan
sekadar merumuskan keinginan sebagian masyarakat saja, tetapi direncanakan
sebagai usaha membenahi kehidupan sosial bersama masyarakat agar penindasan,
ketidak adilan dan kesewenang wenangan tidak lagi hidup ditengah -tengah
mereka. Skala makro yang menjadi sasaran dakwah bukan berarti meninggalkan
skala mikro kepentingan individu anggota masyarakat.

Kedua, dakwah pengembangan masyarakat pada dasarnya adalah upaya
melakukan social engineering (rekayasa sosial) untuk mendapatkan suatu
perubahan tatana kehidupan sosial yang lebih baik. Disamping kedua prinsip
dasar tersebut, ada beberapa prinsip yang lain yangharus terpenuhi dalam dakwah
pengembangan masyarakat yaitu:

1. Prinsip Kebutuhan : Artinya, program dakwah harus didasarkan atas dan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, baik materil dan non materil.

2. Prinsip Partisipasi : Prinsip dakwah ini menekankan pada keterlibatan
masyarakat secara aktif dalam proses dakwah, mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, penilaian, dan pengembangannya.

3. Prinsip Keterpaduan: Mencerminkan adanya upaya untuk memadukan seluruh
potensi dan sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat, bukan monopoli

sekelompok orang dan ahli, atau organisasi.
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4. Prinsip Berkelanjutan: Prinsip ini menekankan bahwa dakwah itu harus
sustainable . Artinya, dakwah harus berkelanjutan yang tidak dibatasi oleh
waktu. Prinsip Keserasian; Mengandung makna bahwa program dakwah
pengembangan masyarakat harus mepertimbangkan keserasian kebutuhan
jasmaniah dan ruhaniah masyarakat.

5. Prinsip Kemampuan Sendiri: Menegaskan bahwa kegiatan dakwah
pengembangan masyarakat disusun dan dilaksanakan berdasarkan kemampuan
dan sumbersumber (potensi) yang dimiliki masyarakat. Adapun keterlibatan
pihak lain hanyalah bersifat sementara yang berfungsi sebagai fasilitator dan
transformasi nilai keagamaan.?

Di era modern saat ini dakwah tidak hanya dibatasi ceramah atau khutbah
(dakwah  bil-lisan) melainkan kegiatan nyata yang dapat mengangkat,
meningkatkan harkat dan martabat kehidupan masyarakat (dakwah bil-hal).
Karena dakwah dengan menggunakan metode ceramah saja dirasa kurang
mengena kepada masyarakat dan kurang mendapat perhatian masyarakat bila
tidak dibarengi dengan aksi nyata yang membuahkan hasil berupa peningkatan
kesejahteraan masyarakat dari keadaan sebelumnya.

Dengan uraian tersebut maka upaya pemberdayaan masyarakat Islam yang
dimaksud oleh peneliti adalah bagaimana sebenarnya masyarakat Islam yakni
memberdayakan dirinya melalui komunitas usaha petani sayur dalam upaya
kemandirian pembenihan sayur agar menurunkan tingkat ketergantungan petani

sayur Dusun Lengki akan benih yang diproduksi pabrik.

20 Moh. Ali Aziz, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat : Paradigma dan Aksi, (Yogyakarta :
LKIS Pelangi Aksara, 2005), hal. 15 -88.
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Karena pada dasarnya dalam islam para umatnya juga dianjurkan untuk
senantiasa melakukan pemberdayaan dan pengembangan baik dalam aspek
ekonomi, sosial, agama, ataupun sosial budaya. Disamping itu sebagai umat Islam
juga dianjurkan untuk terus berusaha dan menggali potensi yang dimiliki oleh
komunitas tersebut baik berupa sumberdaya manusia maupun sumberdaya alam,
sebagaimana disinyalir dalam al -qur’ an Surat Ar-Ra'du ayat:1 dan sebagai

berikut :

l)

/LJ . (.AJJJU.G).GJLGJ JJJJJAm‘;)M))LjJ

Artinya : " Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.**

Selanjutnya gambaran ayat al-Quran dalam kaitannya manusia dengan

alam yang diterangkan dalam al-Quran surat Al-Hijr ayat:58

caall C"*"L’ “*y el 2 d,>JL: 1T Gs (o335 el Gls Uy

%JM..Ll

Artinya :"Dan tidaklah kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara
keduanya, melainkan dengan benar. dan Sesungguhnya saat (kiamat) itu pasti
akan datang, Maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik".?

2L Al-Quran terjemahan, (Bandung:PT Sygma Examedia Arkendlema)
22 .
Ibid
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Dari dua ayat di atas, dapat dinyatakan bahwa sebenarnya sebagai umat
Islam, seharusnya senantiasa melakukan proses- proses pemberdayaan untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka baik di dunia ataupun di akhirat. Aspek
penting dalam pemberdayaan masyarakat adalah program sendiri yang disusun
oleh masyarakat, menjawab kebutuhan masyarakat, keterlibatan komunitas,
dibangun dari sumber daya lokal setempat, memperhatikan dampak lingkungan,
tidak menciptakan ketergantungan, dan berkelanjutan. Proses- proses
pemberdayaan tersebut bisa dilakukan melalui beberapa cara dan meliputi
beberapa aspek, termasuk juga di dalamnya aspek pengembangan ekonomi
sebagaimana yang dilakukan oleh komunitas petani sayur dalam proses

kemandirian akan ketergantungan benih pabrik di Dusun Lengki.

. Revolusi Hijau Menjadikan Ketergantungan Melemahkan Kemandirian
Petani

Pengertian revolusi hijau adalah usaha pengembangan teknologi pertanian
untuk meningkatkan produksi pangan. Mengubah dari pertanian yang tadinya
menggunakan teknologi tradisional menjadi pertanian yang menggunakan
teknologi lebih maju atau modern. Program pembangunan pertanian di Indonesia
tidak lepas dari konsep Revolusi Hijau. Pada permulaan tahun 1970-an,
pemerintah Indonesia meluncurkan suatu program pembangunan pertanian yang

dikenal secara luas dengan program revolusi hijau, di masyarakat petani dikenal
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dengan program BIMAS (Bimbingan Masyarakat). Program BIMAS baru diuji
coba dan ditinjau kembali dalam upaya meningkatkan produksi pertanian.?®

Di Indonesia, penggunaan benih unggul, pupuk dan pestisida kimia
merupakan bagian dari program Revolusi Hijau, sebuah proyek ambisius Orde
Baru untuk memacu hasil produksi pertanian dengan menggunakan teknologi
modern, yang dimulai sejak tahun 1970-an. Di mana para petani dituntut untuk
menggunakan benih unggul hasi produksi pabrik pembenihan, sehingga dapat
dipastikan petani akan mengalami ketergantungan yang besar akan pruduk benih
hasil pabrik yang menjadikan kelemahan kemandirian proses pertanian yang
mereka miliki selama ini.

Petani yang merasa butuh akan benih unggul membeli kebutuhan benih
pada pabrik, padahal sebelumnya para petani memiliki kemandirian akan
pembenihan benih secara mandiri. Dikarenakan konsep yang telah terencana maka
petani digiring untuk tetap menggunakan benih pabrik tanpa mereka sadari. proses
ketergantungan petani akan benih luar maupun pabrik secara tidak langsung
membelenggu kebebasan petani yang tanpa mereka sadari, belenggu sendiri
menurut Gramsci merupakan hegemoni. Hegemoni adalah suatu kelas dan
anggotanya menjalankan kekuasaan terhadap kelas-kelas di bawahnya dengan
cara kekerasan dan persuasi. Terkait dengan hal ini, Simon menyatakan bahwa

hegemoni bukanlah hubungan dominasi dengan menggunakan kekuasaan,

#Soekartawi, Pembangunan Pertanian Untuk Mengentas kemiskinan, (Jakarta: Ul
Press,1996),hal.6
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melainkan hubungan persetujuan dengan menggunakan kepemimpinan politik
dan ideologis.**

Teori di atas dapat diaplikasikan untuk membedah masalah terjadinya
yaitu petani sayur tidak terasa dikendalikan oleh para penguasa yang mempunyai
kebijakan dalam pembuatan keputusan melalui politik, mereka tertindas tidak
melalui kekerasan melainkan dengan kebijakan. Benih pabrik yang dipromosikan
memiliki nilai lebih sehingga secara halus petani sayur tergiring mengikutinya
untuk menanam bibit unggul hasil pabrik dan lambat laun keterampilan petani
dalam pembenihan bibit secara mandiri akan hilang.

Untuk itu perlu adanya kesadaran yang kritis dalam menyikapi masalah
sosial ekonomi petani tersebut, sehingga dengan pendampingan masyarakat
berbasis partisipatif akan membuka kesadaran mereka akan kemandirian yang
selama ini mereka tinggalkan. Hal ini mengacu pada pernyataan Alimanda dari
George Ritzer yang mengungkapkan bahwa manusia adalah makhluk yang aktif
menciptakan kehidupannya sendiri yaitu kreatif, aktif dan evaluaitif dalam
memilih dari berbagai alternatif tindakan dalam mencapai tujuan-tujuannya. Hal
ini sejalan dengan paradigma pembangunan pertanian yang menghargai petani
sebagai subjek yang mengelola dan mengambil keputusan dalam setiap usaha

taninya.

2 Roger, Simon, Gagasan-Gagasan Politik Gramsci. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004),hal.19-20
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C. Belajar Bersama Petani Sebagai Alternatif Menuju Perubahan Sosial

Dalam proses pemberdayaan peran masyarakat adalah sebagai masukan
dan Kkeluaran. konsep pemberdayaan sebagai suatu konsep alternatif
pembangunan, yang pada intinya memberikan tekanan otonomi pengambilan
keputusan dari suatu kelompok masyarakat, yang berlandas pada sumber daya
pribadi, langsung (melalui partisipasi), demokratis dan pembelajaran sosial
melalui pengalaman langsung. sebagai titik fokusnya adalah lokalitas, sebab “civi/
society” akan merasa siap diberdayakan lewat isue-isue lokal.

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses siklus terus menerus. Proses
partisipasi dimana anggota masyarakat bekerja sama dalam kelompok formal
maupun non formal. Untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman serta usaha
mencapai tujuan bersama. Proses partisipasi dapat diklasifikasi menjadi enam
tahapan, yaitu mulai dari penerimaan informasi, pemberian tanggapan terhadap
informasi, perancanaan, pelaksanaan, penilaian, dan akhirnya penilaian kembali
atas hasil pembangunan. Partisipasi masyarakat ini diharapkan dapat membawa
dampak yang baik magi masyarakat menuju kearah yang lebih baik dan mandiri.
Jadi pemberdayaan masyarakat lebih merupakan suatu proses, ketimbang sebuah
pendekatan cetak biru.?

Program pendampingan masyarakat ini dapat mengantarkan masyarakat
menjadi komunitas belajar (learning Community), masyarakat menjadi komunitas
yang semakin aktif (active Community) dalam menolong dirinya sendiri (helping

themselves). Dalam proses inilah, usaha strategi pengembangan berbasis

%> Moh Ali Aziz, dkk, Dakwah P emberdayaan Masyarakat: Paradigma Aksi Metodologi,
(Yogyajarta: Pustaka Pesantren, 2005), hal. 136
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masyarakat dalam rangka mengorganisir masyarakat di bagian akar rumput
menjadi bagian penting dari menciptakan program berkelanjutan. Berbagai
elemen dan unsur masyarakat didorong dan difasilitasi terus menerus, yang
akhirnya mengurangi angka kemiskinan, peningkatan sumberdaya manusia,
peluang dan pilihan kerja serta adanya peningkatan kualitas kelembagaan
pelayanan itu sendiri.

Selain itu, pemberdayaan masyarakat juga memiliki dasar tujuan yang
harus dilakukan dalam pemberdayaan masyarakat. Pertama, pemberian
kewenangan, dan kedua pemberian kapasitas pada masyarakat. Oleh karena itu,
proses yang saling berhubungan itu dititik beratkan pada pemberian wewenag dan
pengembangan kapasitas masyarakat agar terciptanya perubahan sosial yang
menyeluruh.?®

Konsep pendidikan non formal yang diadakan dalam proses
pendampingan pemberdayaan sangat penting perannya. Tujuan dari pendidikan
non formal semacam sekolah lapang bersama petani ini akan banyak menyerap
partisipasi dari masyarakat atau petani. Sekolah lapang berkonsep non formal,
bagi petani dirasa lebih efektif karena tidak terpaku oleh waktu. tempat dan
suasana yang formal seperti di lakukan di sebuah gedung dengan menggunakan
pakaian yang disesuaikan. Selain itu, pendidikan non formal berguna agar lebih
dekat dengan lingkungan. Menentukan tujuan-tujuan yang ingin dicapai,
mengidentifikasi dan memutuskan alternatif pilihan, evaluasi hasil proses, dan

dampak dari kegiatan. Dengan demikian manajemen strategis berupaya untuk

%8 Sutomo, Pemberdayaan masyarakat, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 20111), hal.88.
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mendayagunakan berbagai peluang baru yang akan mungkin terjadi pada masa
yang akan datang untuk memberdayakan masyarakat.*’

Wujud dari belajar bersama petani adalah mengajak petani untuk belajar
memahami kenyataan yang dihadapi dalam kehidupan. Petani akan belajar
menemukan sendiri ilmu dan rumus dalam realita kehidupan. Oleh karena itu
petani tidak hanya sekedar menerapkan pengalamannya untuk jadi pedoman
pembelajaran (learning by doing). Namun juga akan menciptakan ilmu baru yang
digunakan untuk menyelamatkan tanah dan aset sumber daya masyarakat. Proses
penemuan ilmu (discovery learning) yang dinamis sangat diharapkan dalam
menyongsong perubahan yang diinginkan.?® Sehingga dalam target yang muncul
adalah terbentuknya sosok petani ahli yang siap meneliti masalah dan tantangan

masa depan.

2T Adi, Fahrudin. Pemberdayaan Pasrtisipasi & Penguatan Kapasitas Masyarakat, (Bandung:
Humaniora, 2011), hal 76.

28 Mansour Fakih, DKK, Pendidikan Populer Panduan Pendidikan Kritis Partisipatoris,
(Yogyakarta: INSIST Press, 2004), hal. 177



